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BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan yang dipilih peneliti untuk mengkaji peristiwa ini adalah 

kualitatif. Alasan peneliti memilih pendekatan ini karena pendekatan kualitatif 

cocok untuk membahas framing berita di media. Penelitian kualitatif tidak dibatasi 

oleh objektivitas sehingga mampu menggali fenomena penelitian lebih dalam dan 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

menghasilkan pemahaman yang tidak dapat dicapai melalui metode statistik atau 

pengukuran kuantitatif. Penelitian ini menggali dan mendalami fenomena sosial 

atau lingkungan sosial dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, lokasi, dan 

konteks waktu (Djunaidi Ghony & Almanshur, 2017, p. 25). 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan media sebagai subjeknya, 

metode yang dipilih peneliti adalah framing. Fenomena yang diulas berupa bingkai 

pemberitaan Revisi UU Pilkada pada media online Detik.com dan Tempo.co. 

Peneliti memilih metode framing karena seperti yang dinyatakan oleh Eriyanto, 

analisis framing digunakan untuk memahami bagaimana media membentuk 

realitas, termasuk metode dan teknik yang diterapkan dalam penyajian peristiwa 

(Eriyanto, 2015, p. 3). 
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III.2. Metode 

Penelitian ini akan menerapkan metode analisis framing berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Robert Entman. Pada metode analisis framing Entman ini, 

instrumen framing terbagi menjadi empat aspek penting diantaranya adalah : define 

problems, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment 

recommendation. Pada dasarnya struktur-struktur tersebut mengarah pada 

pemberian arti, penjelasan evaluasi dan saran dalam suatu pembicaraan untuk 

menyoroti sudut pandang khusus terhadap peristiwa yang akan diselidiki. (Eriyanto, 

2015, pp. 223–224).    

Framing berperan sangat penting untuk membantu peneliti untuk melihat 

hasil pemikiran dan konstruksi realitas oleh wartawan media. Pemberitaan media 

tentang Revisi UU Pilkada berperan penting dalam membentuk pandangan 

masyarakat. Media tidak hanya melaporkan fakta, tetapi juga membingkai isu yang 

memengaruhi opini publik. Cara framing media dalam isu ini dapat memengaruhi 

bagaimana masyarakat menilai keputusan politik, menjadikannya jembatan penting 

antara pemerintah dan masyarakat. 

Dengan menggunakan konsep analisis framing menurut Robert Entman, 

peneliti dapat menghubungkan cara pembingkaian pemberitaan mengenai Revisi 

UU Pilkada pada media online Detik.com dan Tempo.co untuk melihat bagaimana 

kedua media tersebut menyajikan isu ini.  
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III.3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek yang dipilih peneliti adalah media online Detik.com dengan 

mengambil 3 berita dari 18 berita, dan Tempo.co dengan mengambil 3 berita dari 

21 berita. Peneliti memilih dua media online tersebut karena menurut peneliti, dua 

media ini mendukung peneliti dalam mencari informasi untuk menjawab dari objek 

yaitu mengenai framing pemberitaan Revisi UU Pilkada. 

Tabel III.3.1 List Berita Revisi UU Pilkada di Detik.com 
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(Sumber: Data Olahan Peneliti) 

Tabel III.3.2 List Berita Revisi UU Pilkada di Tempo.co 
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(Sumber: Data Olahan Peneliti) 

III.4. Unit Analisis 

Subjek yang dipilih peneliti adalah pemberitaan pada media online 

Detik.com dan Tempo.co. Peneliti memilih dua media online tersebut karena 

menurut penulis, kedua media ini mendukung peneliti dalam mencari informasi 

untuk menjawab dari objek yaitu mengenai framing pemberitaan Revisi UU 

Pilkada. 

Tabel III.4 Subjek Berita Detik.com dan Tempo.co

 
(Sumber: Data Olahan Peneliti) 
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Tiga berita dari Detik.com dan Tempo.co dipilih karena masing-masing 

media menyajikan perspektif yang berbeda tentang revisi UU Pilkada melalui tiga 

topik utama. Topik pandangan ahli hukum memperingatkan risiko jika putusan MK 

diabaikan, framing terhadap pembahasan kilat Revisi UU Pilkada menyoroti 

minimnya transparansi dan partisipasi publik, yang terakhir reaksi publik dan 

demonstrasi memperlihatkan dukungan terhadap demonstrasi sebagai wujud 

aspirasi demokrasi. Ketiga Topik ini menyediakan dasar yang kaya untuk analisis 

framing pemberitaan Revisi UU Pilkada pada media online Detik.com dan 

Tempo.co. 

III.5. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi dan dokumentasi teknik ini bertujuan untuk mendokumentasikan 

berbagai bentuk berita dalam media online Detik.com dan Tempo.co ketika 

menyajikan berita mengenai Revisi UU Pilkada. 

III.6. Teknik Analisis Data  

Menganalisis pemberitaan terkait pemberitaan tentang pemberitaan Revisi 

UU Pilkada di media online dengan metode penelitian menggunakan alat analisis 

framing. Peneliti akan menganalisis kerangka berdasarkan model konsep analisis 

framing dari Robert N. Entman dengan gambaran luas tentang bagaimana peristiwa 

dimaknai dan ditandai oleh media online Detik.com dan Tempo.co.  
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Tabel III. 5 Kerangka Analisis Framing Robert N. Entman di Tempo.co 

JUDUL: “ICW Kritik RUU Pilkada Dibahas Kilat: Publik Layak Marah 

Terhadap Jokowi” 

Isi Kutipan Berita  

Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

 

 
 

Korupsi kebijakan 

demi 

menguntungkan 

kelompok tertentu. 

Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah atau 

Sumber Masalah) 

 

 
 

Revisi UU Pilkada 

didorong oleh 

kepentingan untuk 

memperkuat 

dinasti politik, 

dengan manipulasi 

aturan usia calon 

gubernur.  

Make Moral Judgement (Keputusan Nilai Moral) 

 

 
 

Kebijakan yang 

mendukung 

kelompok tertentu 

mencerminkan 

korupsi dan 

menguntungkan 

kepentingan 

pribadi Jokowi. 

Treatment Recommendation (Hasil Penyelesaian) 

 

 
 

 

Pembahasan revisi 

UU Pilkada di 

DPR harus 

dihentikan segera, 

mengingat publik 

berhak marah 

terhadap Jokowi 

sebagai aktor 

utama dibaliknya. 

(Sumber: Data Olahan Peneliti) 
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